





LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 A. Penelitian Terdahulu 
(Muhammad Ridhwansyah Pasolo, 2014), meneliti tentang Analisis 
Pengaruh Investasi dan Tenaga Kerja Terhadap PDRB Provinsi Papua. Penelitian 
ini menggunakan regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh antar dua 
atau lebih variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Hasil 
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Investasi dan Tenaga Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Domestik Regional 
Bruto. 
(Mafahir & Soelistiyo, 2017), meneliti tentang Analisis Pengaruh PAD, 
DAU dan DAK Terhadap PDRB Kabupaten/Kota Di Provinsi Nusa Tenggara 
Barat. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah 
berpengaruh tidak signifikan dan bersifat negatif terhadap PDRB 
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat, Dana Alokasi Umum 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi 
Nusa Tenggara Barat, Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
(Rioni, 2017), meneliti tentang Pengukuran Kinerja Keuangan Daerah dan 
Pertumbuhan Ekonomi Berbasis Rasio Pemerintah Kota Medan. Penelitian ini 




bahwa secara simultan rasio Hutang terhadap PDRB, Rasio Hutang terhadap 
Pendapatan Asli Daerah, Debt Service Ratio, Rasio Hutang terhadap Pendapatan 
Daerah, Analisis Pertumbuhan Pengeluaran, Rasio Efisiensi Pengeluaran, Rasio 
Pengeluaran Daerah atas PDRB telah mempengaruhi pusat pertumbuhan 
ekonomi atau PDRB (harga konstan) di Pemerintahan Kota Medan. 
Adapun relevansi penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah 
memiliki perbedaan pada pembaruan periode yang diteliti karena peneliti 
terdahulu menggunakan rentan waktu di bawah tahun 2017. Peneliti terdahulu 
menggunakan variabel Utang Daerah jangka panjang dan pendek, sehingga 
dalam variabel Utang Daerah tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Peneliti 
terdahulu menggunakan variabel Investasi dalam negeri dan luar negeri karena 
secara umum investasi dibagi menjadi 2 yaitu investasi dalam negeri dan luar 
negeri, namun saya menggunakan investasi dalam negeri. Peneliti terdahulu 
menggunakan variabel Dana Perimbangan tetapi saya lebih spesifik 
menggunakan variabel Dana Alokasi Umum (DAU).  
B. Landasan Teori 
 
1. Utang Daerah 
 
Utang daerah menurut (Mahmudi, 2009), merupakan suatu kegiatan 
penyusunan strategi pengelolaan utang pemerintah daerah berkaitan dengan upaya 
mendapatkan dana pinjaman pada tingkat resiko terkendali dan biaya terendah 
menggunakan pinjaman tersebut secara efisien dan efektif. Utang daerah 




Pemerintah Daerah. Utang daerah yang tidak terkelola dengan baik menimbulkan 
resiko bagi perekonomian daerah. Namun jika pemerintah daerah dapat 
mengelola utang dengan baik, maka utang tersebut dapat digunakan sebagai 
pembangunan yang berdampak baik terhadap perekonomian. 
Terdapat tiga jenis Utang Daerah antara lain : 
 
1. Utang Jangka Pendek adalah pinjaman yang digunakan utuk menutupi 
kerugian aliran kas dan secara penuh harus dikembalikan dalam kurun 
waktu satu tahun. 
2. Utang Jangka Menengah adalah pinjaman yang digunakan untuk 
membiayai pembangunan dan pengembaliannya dilakukan selama 
periode yang tidak melebihi masa jabatan kepala daerah karena jatuh 
tempo utang lebih dari satu tahun. 
3. Utang Jangka Panjang adalah pinjaman yang digunakan untuk 
membiayai pembangunan dan harus mendapat persetujuan dari DRPD. 
Jatuh tempo pengembalian utang lebih dari satu tahun. 
Selain jenis-jenis utang, utang daerah juga memiliki manfaat antara 
lain : 
1. Memperbaiki struktur neraca 
2. Menambah pertumbuhan ekonomi 




4. Membangun prasarana publik yang dapat menghasilkan pendapatan yang 
kemudian digunakan untuk pengembalian utang tersebut 
5.Membantu investasi yang membutuhkan dana besar yang digunakan untuk 
pembangunan 
Disamping utang memberikan manfaat, utang daerah juga 
memberikan risiko antara lain : 
1. Utang yang terlalu besar 
2. Kredit macet 
3. Penggelembungan perubahan kurs mata uang 
4. Kegagalan membayar utang 
Sumber Utang Daerah : 
 
Pemerintah mendapat utang melalui beberapa sumber antara lain : 
1. Utang Jangka Panjang 
 
a. Dalam negeri : melalui penerbitan obligasi daerah dalam mata 
uang rupiah  
b. Luar negeri  : melalui perjanjian penerusan utang 
2. Utang Jangka Pendek  
   a. Pemerintah pusat 




c. Lembaga keuangan dalam negeri 
Utang daerah juga terdiri dari utang pemerintah dan swasta. Utang 
pemerintah adalah pinjaman yang dilakukan oleh pemerintah pusat atau daerah. 
Sedangkan utang swasta adaah pinjaman yang dilakukan selain pemerintah dan 
bank sentral berdasarkan perjanjian utang atau perjanjian lainnya, simpanan dan 
keajiban lainnya. Utang pemerintah digunakan untuk pembiayaan secara umum dan 
untuk membiayai kegiatan atau proyek tertentu. Pembiayaan secara umum 
digunakan untuk membiayai belanja produktif dan penyertaan modal negara 
(PMN).Awalnya utang swasta tersebut digunakan untuk membiayai pembangunan 
namun dikemudian hari selain untuk pembiayaan pembangunan, digunakan sebagai 
tambahan pembiayaan defisit anggaran guna memacu pertumbuhan ekonomi yang 
diinginkan. 
Utang daerah dan Investasi daerah adalah bagian dari manajemen 
pembiayaan anggaran untuk menutup kerugian fiskal anggaran. Utang daerah dan 
Investasi daerah memerlukan perencanaan yang baik karena utang dan investasi 
mengandung resiko yang dapat merugikan. Dalam kerangka otonomi daerah, 
pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk mengadakan utang untuk 
memenuhi beberapa ketentuan perundangan. Demikian halnya dengan investasi, 
pemerintah daerah memiliki kewenangan yang luas untuk memilih instrumen 
investasi daerah (Mahmudi, 2009). Sedangkan, PDRB menurut (Romhadhoni 
et al., 2019) merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit 




dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. Maka, hubungan Utang 
Daerah terhadap PDRB yaitu berpengaruh positif. 
2. Investasi Daerah 
 
Menurut (Mahmudi, 2009), investasi daerah adalah pengeluaran daerah 
yang dilakukan dalam rangka memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. 
Investasi daerah menurut (Maharani, 2016) merupakan suatu pengeluaran yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk meningkatkan 
produksi. Investasi daerah menurut (Putra, 2012) merupakan sebagai pengeluaran 
atau perbelanjaan penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-
barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah 
kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam 
perekonomian. Investasi daerah menurut (Wilson, 2014) merupakan pembelian 
suatu barang dan jasa yang akan digunakan pada masa yang akan datang untuk 
menghasilkan barang dan jasa yang lebih banyak. Untuk menjamin pembangunan 
daerah dan keuangan daerah, pemerintah daerah perlu melakukan investasi. 
Tujuan utama dilakukannya investasi daerah adalah untuk mendapatkan 
keuntungan, untuk keamanan aset daerah dan untuk optimalisasi manajemen. 
Investasi daerah memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut yaitu legalitas, 
keamanan, likuiditas, keuntungan dan kesesuaian. Kebijakan investasi daerah 
seharusnya harus memperhatikan empat aspek yaitu instrument apa yang dibeli, 
seberapa banyak dana yang akan diinvestasikan, seberapa lama dana tersebut 




Terdapat dua jenis Investasi Daerah antara lain : 
 
1. Berdasarkan jangka waktu 
 
a. Investasi jangka pendek adalah investasi yang mempunyai jatuh 
tempo kurun waktu kurang dari satu tahun. Investasi jangka pendek 
ini berguna bagi pemerintah daerah karena untuk memaksimalkan 
manajemen kas daerah. Instrumen jangka pendek yang dapat dipilih 
antara lain : Deposito 1 bulan, deposito 3 bulan, deposito 6 bulan, 
surat perbendaharaan Negara (SPN), saham untuk dijual kembali 
dalam jangka waktu kurang dari satu tahun. 
b. Investasi jangka panjang adalah investasi yang mempunyai jatuh 
tempo kurun waktu lebih dari satu tahun. Investasi jangka panjang 
ini bermanfaat untuk mengalokasikan surplus anggaran dan 
meningkatkan pendapatan daerah. Instrumen jangka panjang yang 
dapat dipilih antara lain : Deposito 12 bulan, surat utang negara, 
obligasi pemerintah daerah lain, saham atau penyertaan modal 
jangka panjang, dana bergulir. 
2. Berdasarkan sifat kepemilikan antara lain : 
 
a. Investasi permanen 
b. Investasi non permanen 





1. Risiko kredit 
2. Risiko likuiditas 
3. Risiko pasar dan suku bunga 
4. Risiko reinvestasi 
Sedangkan, PDRB menurut (Romhadhoni et al., 2019) merupakan jumlah 
nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah atau 
jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 
ekonomi di suatu wilayah. Maka, hubungan Investasi Daerah terhadap PDRB 
yaitu memiliki peranan dalam perkembangan perekonomian di suatu daerah atau 
berpengaruh positif. 
3. Dana Alokasi Umum (DAU) 
 
Dana Alokasi Umum (DAU) menurut (Rarung, 2016) adalah dana yaang 
berasal dari APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan keuangan antar 
daerah untuk membiayai kebutuhan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan 
desentralisasi (PP No 55 Tahun 2005). Dana alokasi umum di setiap daerah 
memiliki peran bagi pendapatan daerah, dimana jumlah yang signifikan 
menjadikan sumber pendapatan penting dalam anggaran penerimaan. 
Berhubungan dengan perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan 
daerah, menunjukkan konsekuensi adanya penyerahan kewenangan pemerintah 
pusat kepada pemerintah daerah. Dana alokasi umum bertujuan untuk pemerataan 




rangka penyediaan pelayanan dasar kepada masyarakat dan satu kesatuan 
penerimaan umum APBD. Dana Alokasi Umum berfungsi membiayai kebutuhan 
pengeluaran dalam rangka pelaksanaan desentralisasi yang penggunaannya di 
tetapkan oleh daerah. Sedangkan, PDRB menurut (Romhadhoni et al., 2019) 
merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam 
suatu wilayah atau jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan 
oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. Maka, hubungan Dana Alokasi 
Umum terhadap PDRB yaitu menunjukan bahwa semakin besar jumlah dana 
alokasi umum maka akan memberikan pengaruh positif atau meningkatkan 
PDRB di suatu daerah tersebut. 
4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
 
Produk Domestik Regional Bruto menurut (Romhadhoni et al., 2019) merupakan 
jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah 
atau jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh 
unit ekonomi di suatu wilayah. Produk Domestik Regional Bruto menurut 
(Mafahir & Soelistiyo, 2017) merupakan jumlah barang dan jasa dari suatu 
produksi dalam kurun waktu tertentu di suatu daerah. Produk Domestik Regional 
Bruto merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi atau 
keadaan ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode tertentu, baik atas dasar 
harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. Penyusunan PDRB dapat 
dilakukan melalui tiga (3) pendekatan yaitu pendekatan produksi pendekatan 
pengeluaran dan pendekatan yang disajikan atas harga berlaku dan harga konstan 




jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun berjalan atau periode 
perhitungan yang bertujuan untuk melihat struktur perekonomian, sedangkan 
PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang 
dihitung menggunakan harga yang berlaku satu tahun tertentu sebagai tahun 
dasar. PDRB menurut harga berlaku digunakan untuk mengetahui kemampuan 
sumber daya ekonomi dan pergeseran suatu daerah. Sementara itu, PDRB harga 
konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi secara riil dari 
tahun ke tahun atau pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor 
harga. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi menunjukkan semakin baiknya 
kegiatan ekonomi di suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi yang dimaksud 
ditunjukkan dari laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan. Dengan 
pertumbuhan ekonomi yang semakin baik menunjukkan bahwa produksi dari 
jenis jasa maupun barang yang dihasilkan juga baik. Perhitungan PDRB harus 
memperhatikan aturan- aturan sebagai berikut : 
a. Total suplai dan penggunaan (produk domestik/impor) harus sama 
untuk setiap komoditaas atau produk. 
b. Total output suatu industri harus sama dengan total input (input 
antara plus dan input faktor). 
c.Total penerimaan dalam suatu perekonomian domestik harus 





Ketiga aturan PDRB merupakan dasar perhitungan PDRB, baik yang digunakan 
dengan pendekatan prroduksi, pendekatan pengeluaran dan pendekatan 
pendapatan. 
Kegunaan Produk Domestik Regional Bruto : 
Data pendapatan nasional/regional merupakan indikator makro yang dapat 
menandakan kondisi perekonomian suatu wilayah di setiap tahunnya. Kegunaan 
yang diperoleh antara lain: 
1. PDRB harga berlaku (nominal) dapat menandakan kemampuan sumber 
daya ekonomi yang diperoleh suatu wilayah. Nilai PDRB yang tinggi 
menandakan kemampuan sumber daya ekonomi yang tinggi dan 
sebaliknya. 
2. PDRB harga konstan (rill) dapat digunakan untuk menandakan laju 
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan setiap kategori dari tahun 
ke tahun. 
3. Distribusi PDRB harga berlaku menurut lapangan usaha dapat 
menandakan stuktur perekonomian di setiap kategori ekonomi dalam 
suatu wilayah. Kategori ekonomi yang memiliki peran besar 
menandakan basis perekonomian suatu wilayah. 
4. Tingkat perubahan harga di tingkat produsen melalui indeks 





C. Kerangka Pikir 
Gambaran kerangka berpikir dalam penelitian ini di jelaskan dalam 
bagan sebagai berikut : 
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Diduga variabel Utang Daerah, Investasi Daerah dan Dana Alokasi Umum 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB di Kabupaten Lumajang tahun 
2010-2019. 
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